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ABSTRAK 

 

Livia Putri Innasyah (1219230117) : Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Debt 

To Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada Perusahaan 

Food And Beverage Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah (ISSI) Periode 

2013-2024 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sektor industri Food and 

Beverage (F&B) sebagai sektor strategis dan tahan krisis dalam perekonomian 

Indonesia, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip syariah yang 

mendorong pertumbuhan pasar modal syariah melalui Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Dalam konteks tersebut, rasio keuangan seperti Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) menjadi indikator penting dalam menilai 

tingkat kesehatan keuangan perusahaan serta kemampuannya dalam menghasilkan 

keuntungan, khususnya yang tercermin melalui Return on Assets (ROA). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) 

dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan 

sektor Food And Beverage yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) selama periode 2013–2024. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada teori Pecking Order dan teori likuiditas, yang menjelaskan 

hubungan antara struktur permodalan, kemampuan membayar kewajiban jangka 

pendek, dan profitabilitas perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan dari 3 perusahaan sektor F&B yang terdaftar di 

ISSI. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM), uji 

koefisien determinasi (R²), serta uji hipotesis (uji T dan F) dengan bantuan software 

EViews 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi yang terbentuk adalah 

Y = 9.9138 + 0.0050X₁ – 0.0124X₂. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) 

sebesar 0,2399 mengindikasikan bahwa Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

menjelaskan 23,99% variasi Return on Assets, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. Secara parsial (uji T), variabel Current Ratio dan Debt 

To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Namun 

secara simultan (uji F), keduanya berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets 

dengan nilai signifikansi 0,0131. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun secara 

individu Current Ratio dan Debt To Equity Ratio tidak berdampak signifikan, 

kombinasi keduanya tetap relevan dalam menjelaskan profitabilitas perusahaan 

syariah sektor F&B di Indonesia. 
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